
 

1 

ANALISIS EFEKTIFITAS DRAINASE RAMAH LINGKUNGAN DALAM MEREDUKSI 
GENANGAN PADA KAWASAN PERMUKIMAN 

Hariadi Ilhamy  
Email: Hariadiilhamy16050724030@mhs.unesa.ac.id 

Mahasiswa S1 Teknik Sipil 2016, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya 

Prof. Dr. Erina Rahmadyanti, S.T.,M.T.  
Email: Erinarahmadyanti@unesa.ac.id 

D0sen Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya 
 

ABSTRAK 
 

Perkembangan pada wilayah kabupaten Gresik yang cukup cepat, dalam hal perdagangan dan 
perindustrian mengakibatkan perkembangan jumlah penduduk meningkat. Dampak pada perubahan sosial 
ekonomi dan budaya serta interaksinya dengan kota-kota lain di daerah sekitar. Intensitas pembangunan di 
kota yang semakin meningkat, menyebabkan kebutuhan lahan untuk pembangunan permukiman semakin 
meningkat. Tempat tinggal semakin banyak dibutuhkan yang mengakibatkan padatnya permukiman. 
Dampak yang muncul dengan adanya hal tersebut adalah solusi terhadap genangan yang terjadi pada 
perumahan. Penelitian ini menggunakan studi kasus perumahan Green Menganti dengan menggunakan 
perencanaan sumur resapan. Hasil dari perencanaan sumur resapan didapatkan dimensi sumur diameter 3 m 
dan kedalaman 4 m dengan jumlah sumur resapan sebanyak 34 buah. Perencanaan 34 buah sumur resapan 
pada lahan Perumahan Green Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik akan dapat menanggulangi 
genangan yang terjadi pada musim hujan. 
Hasil dari perencanaan untuk lubang resapan biopori didapatkan dimensi dengan diameter 10 cm (0,1 m) 
dan kedalaman 100 cm (1 m) dengan jumlah lubang resapan biopori sebanyak 37 buah dengan jarak 15,25 
meter. Perencanaan 37 buah lubang resapan biopori bisa melindungi system air tanah pada Perumahan Green 
Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik. 
 
Kata Kunci: Dimensi Sumur,Genangan, Sumur Resapan. 
  

ABSTRACTION 
The development in the Gresik Regency area is quite fast, in terms of trade and industry, resulting in an 
increasing population growth. Impact on socio-economic and cultural changes as well as their interactions 
with other cities in the surrounding area. The intensity of development in the city is increasing, causing the 
need for land for residential development to increase. Housing is increasingly needed which results in dense 
settlements. The impact that arises with this is a solution to the inundation that occurs in housing. This 
research uses a case study of Green Menganti housing using infiltration well planning. The results of the 
infiltration well planning obtained the dimensions of the wells with a diameter of 3 m and a depth of 4 m 
with a total of 34 infiltration wells. 34 infiltration planning wells on the land of Green Menganti Housing, 
Menganti District, Gresik Regency, it will be able to cope with inundation that occurs during the rainy 
season.  
The results of planning for biopore infiltration holes obtained dimensions with a diameter of 10 cm (0.1 m) 
and a depth of 100 cm (1 m) with a total of 37 biopore infiltration holes with a distance of 15,25 meters. 37 
biopore planning infiltration holes can protect the groundwater system at Green Menganti Housing, 
Menganti District, Gresik Regency. 
 
Keywords: Well Dimension,Puddle, Infiltration Wells.   
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1. PENDAHULUAN 

 
Perkembangan pembangunan pada wilayah Kabupaten 

Gresik yang cukup cepat, dalam hal perdagangan dan  

perindustrian semakin mengakibatkan perkembangan jumlah 

penduduk meningkat. Perkembangan kuantitas penduduk yang 

meningkat berdampak pada perubahan sosial ekonomi dan 

budaya, serta interaksinya dengan kota lain pada daerah sekitar. 

Intensitas pembangunan dalam kota yang semakin hari semakin 

meningkat, berdampak pada kebutuhan lahan untuk 

pembangunan permukiman semakin meningkat. Kesenjangan 

yang terjadi antara permintaan lahan dengan ketersediaan lahan 

yang belum terbangun semakin lama semakin berkurang 

berdampak pada meningkatnya harga lahan secara signifikan 

(Indarto dan Rahayu 2015). Pengembang bersaing untuk 

menyediakan jasa bagi penduduk yang menginginkan 

permukiman. Pengembang memanfaatkan situasi ini untuk bisnis 

membangun atau mengubah perumahan yang sudah ada sehingga 

menjadi perumahan yang lebih baru, lebih baik, dan memiliki 

nilai ekonomis yang lebih tinggi (Harjono, 2016).  

Bisnis membangun Perumahan dan tempat tinggal yang 

semakin pesat berdampak pada berkurangnya daerah resapan. 

Akibat yang ditimbulkan pada daerah perkotaan menimbulkan 

beberapa perubahan terhadap topografi dan tata kota. 

Pembangunan pada daerah perkotaan memperluas daerah kedap 

air (impermeable) pada pembangunan gedung-gedung, jalanan 

aspal, parkiran dan lainlain yang membuat berkurangnya daerah 

peresapan air hujan ke dalam tanah (Syarifudin, 2018).  Hujan 

dengan volume yang tinggi dan dalam waktu yang lama 

memerlukan adanya drainase agar jumlah air hujan dapat 

dialirkan ke badan air. Perubahan tata guna lahan berkaitan 

dengan koefisien pengaliran (run-off coefficient). Tata guna 

lahan yang sebelumnya merupakan tanah kosong, tegalan, sawah 

dan lain sebagainya, berubah menjadi lahan berpaving, beton dan 

lain sebagainya. Dampak dari hal ini perlu diperhatikan supaya 

tidak menimbulkan banjir serta kerusakan lainnya sehingga 

aktivitas masyarakat tetap normal. Drainase ini berfungsi untuk 

menyalurkan air supaya tidak terjadi genangan pada saat hujan 

turun (Indarto dan Rahayu,2015) . Limpasan permukaan dikelola 

dengan cara mengembangkan fasilitas untuk menahan air hujan 

dapat dilakukan dengan menerapkan sistem drainase. 

Menciptakan lingkungan yang sehat adalah salah satu dari tujuan 

diadakannya drainase. 

Pemukiman yang sehat sangat dipengaruhi oleh 

penggunaan drainase yang baik. Banjir terjadi karena debit aliran 

sungai tidak bisa menampung laju aliran sungai dan dapat juga 

disebabkan karena adanya sedimentasi yang menumpuk yang 

diakibatkan penggunaan drainase digunakan juga sebagai 

pembuangan limbah rumah tangga. Drainase yang digunakan 

harus sesuai dengan yang dibutuhkan pada area tersebut. 

Drainase yang dibuat harus dilakukan studi kelayakan yang 

sesuai dengan peraturan yang mengacu perihal drainase. 

Peraturan Kementerian Pekerjaan Umum tahun 2014 

menyebutkan bahwa Studi Kelayakan Sistem Drainase 

Perkotaan dirancang menggunakan dasar untuk mengukur 

tingkat kelayakan berdasarkan rencana pembangunan sistem 

drainase perkotaan pada area pelayanan ditinjau dari aspek 

teknis, lingkungan serta sektor ekonomi. Drainase perkotaan juga 

memerlukan kegiatan dalam rangka peningkatan fungsi drainase 

untuk mendukung kelayakan drainase yang digunakan. 

Peningkatan fungsi drainase dapat dilakukan kegiatan 

antara lain seperti  lubang biopori, pembuatan kolam resapan, 

pembuatan plat penutup saluran, dan penataan taman diatas 

saluran (Lopa dkk, 2020). Pipa biopori dipasang, menjadikan air 

yang meluap dan menggenang menjadi berkurang. Genangan air 

di jalan dan dibagian hilir daerah perumahan tidak terjadi akibat 

adanya pipa biopori yang dipasang (Soemantoro dan Harmani, 

2017). Drainase yang telah dibuat seharusnya tidak merusak 

lingkungan dan membawa dampak buruk bagi lingkungan. Maka 

dibutuhkan drainase yang ramah lingkungan.  

Drainase ramah lingkungan adalah upaya mengelola air 

dengan cara sebesar-besarnya diresapkan kedalam tanah secara 

alamiah atau mengalirkan ke sungai dengan tanpa melampaui 

kapasitas sungai sebelumnya (Syarifudin, 2018). Drainase dibuat 

harus disesuaikan dengan peraturan yang berlaku, agar drainase 

tetap aman dan tidak membahayakan lingkungan. Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum Nomor 12/PRT/M/2014 Tentang 

Penyelenggaraan Sistem Drainase Perkotaan menyebutkan 

bahwa dengan konsep drainase ramah lingkungan tersebut, 

dengan konsep tersebut air hujan tidak secepatnya dibuang ke 

sungai terdekat. Air hujan  disimpan pada area tersebut dengan 

cara seperti dengan langsung digunakan pada musim selanjutnya, 

atau dilanjutkan untuk mengalir air tanah, dan dapat digunakan 

untuk menaikkan kualitas pada ekosistem dan lingkungan serta 

dapat digunakan sebagai sarana untuk mengurangi genangan dan 

banjir yang ada. Perhitungan penting dilakukan untuk 

menghindari dampak buruk, maka dibutuhkan penelitian 

mengenai drainase ramah lingkungan, Penelitian ini memiliki 

tujuan untuk melakukan kegiatan untuk mengetahui penerapan 

sumur resapan di daerah permukiman. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian tentang perencanaan lubang resapan biopori 

sebagai pilihan untuk penanggulangan pada banjir di Kawasan 

Perumahan (Perumahan Green Menganti Kecamatan Menganti 

Kabupaten Gresik) ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Proses mengidentifikasi pada permasalahan yang 

terdapat di lapangan sudah dilakukan, maka langkah berikutnya 

adalah mencari data pendukung yang digunakan dalam 

penyelesaian permasalahan tersebut. Data yang digunakan dalam 

penulisan ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

adalah data yang diperoleh secara langsung, sedangkan data 

sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

seperti catatan maupun hasil penelitian oleh pihak lain. Data 

tinggi genangan, luas lahan. data curah hujan, permeabilitas 

tanah, dan tekstur pada tanah akan digunakan dalam tahapan 

penyelesaian perhitungan. 

 

2.1 Menentukan Distribusi Perhitungan Hujan Rencana  

Distribusi yang sesuai untiuk menghitung hujan rencana 

dengan menggunakan analisa frekuensi yang nantinya akan 

digunakan untuk menghitung intensitas hujan periode ulang. 

Metode distribusi statistik yang dapat digunakan diantaranya 

distribusi Log Pearson, Gumbel, Log Normal. Distribusi yang 

telah disebutkan sebelumnya juga memiliki beberapa parameter 

seperti yang disebutkan pada tabel 1, parameter tersebut adalah 

(S) Standar Deviasi, (Cs) Koefisien Kemencengan, (Cv) 

Koefisien Vareasi, (Ck) Koefisien Kurtosis. Metode pada 

perhitungan debit rencana bergantung pada ketersediaan data. 

Data tersebut adalah karateristik daerah aliran, data hujan, dan 

data debit (Kamiana, 2012 ). Metode distribusi statistik dapat 

ditentukan setelah salah satu metode memenuhi syarat parameter 

statistik. Metode yang memenuhi syarat parameter statistik dapat 

ditentukan pada tabel 1 .  

 

Tabel 1. Syarat Parameter Statistik. 

Jenis Distribusi Syarat 

Normal 
Cs ≈ 0 

Ck = 3 

Gumbel 
Cs = 1,14 

Ck = 5,4 

Log Pearson Cs ≠ 0 

Sumber : Kamiana 2012 

 
 

2.2 Pengujian Data Menggunakan Uji Chi-Square 

Pengujian data jika pada 2 variabel, dengan 1 variabel skala 

nominal dapat digunakan uji Chi-square menggunakan uji pada 

derajat terendah (Prabowo dan Negara, 2018). 

 

Perhitungan Chi-Square dapat menggunakan rumus:  

𝑋
ଶ = 

(𝑂 − 𝐸)ଶ

𝐸

ீ

ୀଵ

 

Keterangan :  

Xh2 : Parameter Chi – Square hitung; 

G : Jumlah sub kelompok; 

Oi : Jumlah nilai pada pengamatan ke-i;  

Ei : Jumlah pada nilai teoritis ke-i. 

 
2.3 Perhitungan Waktu Konsentrasi (Tc)  

Waktu konsentrasi  merupakan waktu yang dibutuhkan untuk 

mengalirkan air pada titik terjauh di area aliran ke titik control 

yang digunakan pada bagian hilir suatu saluran (Purwanto, dkk 

2019). Rumus menghitung waktu konsentrasi adalah sebagai 

berikut: 

Tc = T0 + Tf 

Keterangan  :  

T0 :Waktu yang diperlukan limpasan untuk menuju saluran; 

Tf : Lama pengaliran dalam saluran. 

 

2.4 Perhitungan Intensitas Hujan 

Intensitas hujan yang terjadi perlu digunakan penakaran  

pada curah hujan. Penakaran curah hujan bisa dilakukan dengan 

akurat jika dipergunakan data dari station curah hujan otomatis, 

karena menggunakan data tersebut dapat lebih mudah 

mengetahui berapa mm hujan dalam waktu 1 jam (Syarifudin, 

2018). Intensitas hujan  dapat dihitung berdasarkan rumus 

Monobe sebagai berikut: 

Rumus Mononobe : 

I = ቀ
మర ଶସమ/య

ଶସ ௧
ቁ 

 

Keterangan : 

I  = Intensitas curah hujan (mm/jam); 

X24  = curah hujan maksimum harian (selama 24 jam) 

(mm); 

t  = lamanya hujan (24 jam) (mm). 
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2.5 Koefisien Pngaliran (C)  

Koefisien pengaliran diartikan sebagai nisbah antara puncak 

aliran pada area permukaan terhadap intensitas hujan ( Kamiana, 

2012). Perhitungan koefisien pengaliran dapat dipergunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝐶ଵ𝐴ଵ + 𝐶ଶ𝐴ଶ + ⋯ + 𝐶𝐴

𝐴௧௧
 

C1 : Koefisien limpasan sub pada area pengaliran; 

A1 : Luas sub pada area pengaliran; 

n : Jumlah sub pada area pengaliran; 

A total : Luas total. 

 

2.6 Menghitung Debit Kawasan 

Debit rencana adalah debit dengan periode ulang tertentu (T) 

yang diperkirakan melalui suatu sungai atau bangunan air. 

Karena data hujan dan karakteristik daerah aliran tersedia maka 

rumus yang dipakai adalah metode rasional (Kamiana, 2012 ). 

Rumus perhitungan debit puncak limpasan permukaan adalah 

sebagai berikut: 

Q = 0,278 C . I . A 

 

Rumus dengan keterangan sebagai berikut : 

Q = Debit puncak pada limpasan area permukaan (m3/det); 

A = Luas pada area pengaliran (m2); 

I = Intensitas hujan (mm/jam); 

C = Koefisien pengaliran. 

 

2.7 Perencanaan Sumur Resapan 

Dalam peerencanaan sumur resapan, dibutuhkan volume 

pada sumur resapan dengan  menggunakan rumus pada volume 

tabung (Hidayat,2013) . 

Rumus volume resapan: 

V = (1/4 x π x d2) x h 

Keterangan : 

V = Volume  pada sumur resapan (m3); 

d = diameter pada sumur resapan (m); 

h = Kedalaman daerah sumur resapan (m). 

Jumlah Sumur Resapan 

n = Q / Vol sumur resapan. 

Rumus dengan keterangan sebagai berikut : 

n = jumlah sumur resapan; 

Q = Debit banjir. 

 

 

 

Volume sumur resapan yang telah dihitung berdasarkan 

hasilnya akan digunakan pada perencanaan penampungan awal, 

dan selanjutnya akan diteruskan pada lubang resapan biopori. 

Volume lubang resapan biopori (LRB) dihitung berdasarkan 

rumus volume tabung sebagai berikut :  

 

V = (1/4 x π x d2) x h 

Keterangan : 

V = Volume LRB (m3); 

d = diameter LRB (m); 

h = Kedalaman LRB (m). 

 

Jumlah lubang yang perlu dibuat untuk menampung hasil 

genangan air agar sesuai dengan volume rencana dapat dihitung 

dengan menggunakan persamaan : 

I = 
ூ ×

௩
 

Keterangan : 

n : Total lubang pada resapan biopori; 

I : Intensitas hujan (mm/jam); 

L : Luas area kedap air (m2); 

v : Laju rembesan air (liter/jam). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan disusun berdasarkan urutan 

perhitungan pada efektifitas drainase ramah lingkungan. 

Perencanaan dimulai dari pengumpulan data, analisis frekuensi 

hingga perhitungan volume sumur resapan, volume lubang 

resapan biopori dan total yang dibutuhkan untuk mereduksi 

genangan. Hasil dari perhitungan tersebut didapatkan volume 

sumur resapan , lubang resapan biopori dan jumlah sumur 

resapan beserta lubang resapan biopori. 

 

3.1 Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan untuk melakukan perhitungan 

perencanaan sumur resapan adalah data lahan, data curah hujan 

selama 10 tahun, serta lokasi tempat pos hujan yang digunakan. 

Data lahan bangunan terdiri dari bangunan terbuka dan bangunan 

tertutup. Data luas bangunan pada setiap area bangunan yang 

digunakan sebagai dasar perencanaan terdapat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Data Lahan Perencanaan 

No. 

Jenis 

Penggunaan 

Lahan 

Luas Area Keterangan 

m2 %  

A Bangunan tertutup 

1 Kavling 

efektif 
54842,13 61,32 

 

2 Area Ibadah 518,42 0,58  

3 Balai 

pertemuan 
263,16 0.30 

Fasos 

4 TK & 

Playground 
289,23 0,34 

 

B Bangunan terbuka 

1 Jalan dan 

saluran 
30451,32 34,05 

 

2 Taman 1427,80 1,61 Fasum 

3 TPS 92,14 0,10 Fasum 

 Total lahan 

dikuasai 
89436,23 100..00 

 

 Total lahan    

 A = 0.0894 Km2 

Sumber : Data Konsultan Perencana. 

Data curah hujan diatas disajikan menggunakan data curah hujan 

mulai tahun 2008 sampai dengan 2018. Data diperoleh dari 

konsultan perencana. Data curah hujan yang dipergunakan untuk 

dasar perencanaan terdapat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Curah Hujan Tahun 2008 sampai Tahun 2018. 

Curah Hujan 2008 - 2018 

No Tahun 

Tinggi 

Hujan (r) 

mm 

Tahun 

Tinggi 

Hujan 

Urut 

1 2008 67 2017 130 

2 2009 75 2016 128 

3 2010 73 2012 97 

4 2011 76 2011 76 

5 2012 97 2013 76 

6 2013 76 2009 75 

7 2014 73 2010 73 

8 2015 67 2014 73 

9 2016 128 2008 67 

10 2017 130 2015 67 

11 2018 60 2018 60 

Sumber : Data Konsultan Perencana. 

 

Data diatas diambil di lokasi stasiun hujan Menganti yang akan 

digunakan sebagai dasar perhitungan. Lokasi stasiun hujan 

Menganti sebagaimana terdapat dalam Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Area Stasiun Hujan Menganti. 

 

3.2 Analisis Frekuensi 

Data hujan yang digunakan adalah data hujan harian pada 

hasil pengamatan pada stasiun hujan yang bertempat pada lokasi 

Perumahan Green Menganti Desa Derancang Kecamatan 

Menganti Kabupaten Gresik yakni stasiun hujan Menganti 

Gresik. Data curah hujan yang dipergunakan yaitu data curah 

hujan tahun 2008 sampai tahun 2018. Data curah hujan telah 

disajikan sebagaimana tersebut pada tabel 2. Perhitungan 

selanjutnya adalah menghitung analisis frekuensi. Analisa 

frekuensi digunakan untuk menentukan letak distribusi yang 

sesuai untuk digunakan dalam perhitungan intensitas hujan kala 

ulang. Langkah perhitungan selanjutnya adalah menghitung 

statistik curah hujan maksimum. Perhitungan statistik curah 

hujan maksimum disebut sebagaimana terdapat pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Perhitungan Statistik Curah Hujan Maksimum Tahunan Stasiun Menganti Gresik.  

n Tahun 
Tinggi 
hujan x 

Xr X-Xr (X-Xr)^2 (X-Xr)^3 (X-Xr)^4 

1 2017 130 83.82 46.18 2132.76 98494.75 4548666.63 

2 2016 128 83.82 44.18 1952.03 86244.37 3810433.06 

3 2012 97 83.82 13.18 173.76 2290.48 30192.65 

4 2011 76 83.82 -7.82 61.12 -477.88 3736.14 

5 2013 76 83.82 -7.82 61.12 -477.88 3736.14 

6 2009 75 83.82 -8.82 77.76 -685.70 6046.67 

7 2010 73 83.82 -10.82 117.03 -1266.08 13696.74 

8 2014 73 83.82 -10.82 117.03 -1266.08 13696.74 

9 2008 67 83.82 -16.82 282.85 -4757.04 80004.82 

10 2015 67 83.82 -16.82 282.85 -4757.04 80004.82 

11 2018 60 83.82 -23.82 567.31 -13512.19 321835.85 

  Total 922 922.00 0.00 5825.64 159829.69 8912050.26 

Sumber : Perhitungan. 

 

Perhitungan dilanjutkan dengan mendapatkan hasil standar deviasi sebagaimana terdapat pada tabel 4. 

Tabel 4. Standar Deviasi Curah Hujan Maksimum Tahunan. 

Standar deviasi 24.14 

Cs 1.39 

Cv 0.29 

Ck 
2.39 

 
Sumber : Olah data perhitungan. 

Hasil pada perhitungan diatas didapat hasil nilai S (Standar 

Deviasi) = 24,14, (Cs) Koefisien Kemencengan = 1,39, Koefisien 

Vareasi (Cv) = 0,29, Koefisien Kurtosis (Ck) = 2,39. 

 

Langkah perhitungan selanjutnya dilakukan perhitungan statistik curah hujan maksimum sebagaimana terdapat pada tabel 5. 

Tabel 5. Perhitungan statistik (logaritma) curah hujan maksimum tahunan stasiun Menganti Gresik 

n Tahun 
Xi 

(mm) 
Xr log Xi log Xr log Xi-log Xr (log Xi-log Xr)^2 (log Xi-log Xr)^3 (log Xi-log Xr)^4 

1 2017 130 83.82 2.11 1.923 0.1906051164 0.0363303104022158 0.006924743043477820 0.00131989145392135 

2 2016 128 83.82 2.11 1.923 0.1838717338 0.0338088144731370 0.006216485333291100 0.00114303593607900 

3 2012 97 83.82 1.99 1.923 0.0634334984 0.0040238087155634 0.000255244263603266 0.00001619103657944 

4 2011 76 83.82 1.88 1.923 -0.0425246436 0.0018083453145498 -0.000076899240033387 0.00000327011277665 

5 2013 76 83.82 1.88 1.923 -0.0425246436 0.0018083453145498 -0.000076899240033387 0.00000327011277665 

6 2009 75 83.82 1.88 1.923 -0.0482769725 0.0023306660741234 -0.000112517501975772 0.00000543200434907 

7 2010 73 83.82 1.86 1.923 -0.0600153758 0.0036018453294083 -0.000216166100927680 0.00001297328977698 

8 2014 73 83.82 1.86 1.923 -0.0600153758 0.0036018453294083 -0.000216166100927680 0.00001297328977698 

9 2008 67 83.82 1.83 1.923 -0.0972634332 0.0094601754367961 -0.000920129141605805 0.00008949491929496 

10 2015 67 83.82 1.83 1.923 -0.0972634332 0.0094601754367961 -0.000920129141605805 0.00008949491929496 

11 2018 60 83.82 1.78 1.923 -0.1451869855 0.0210792607619922 -0.003060434326849990 0.00044433523427206 

  Total 922 922.00 21.00 21.157 -0.1551605146 0.1273135925885400 0.007797131846412680 0.00314036230889811 

Sumber : Olah data perhitungan. 
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Perhitungan dilanjutkan dengan mendapatkan hasil standar deviasi sebagaimana tersebut dalam tabel 6. 

Tabel 6. Standar Deviasi Statistik Logaitma Curah Hujan Maksimum Tahunan. 

Standar deviasi 0,113 

Cs 0,06 

Cv 0,06 

Ck 0,37 

Sumber : Olah data perhitungan 

 

Hasil  pada perhitungan didapat hasil nilai S (Standar Deviasi) = 

0.113, (Cs) Koefisien Kemencengan =0,06, Koefisien Vareasi 

(Cv) = 0,06, Koefisien Kurtosis (Ck) = 0,37. 

Berdasarkan hasil yang didapat pada Tabel 3,4,5 dan Tabel 6 

maka distribusi yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 7 

sebagai berikut: 

Tabel 7. Jenis Distrbusi dan Perhitungan 

Jenis 

distribusi 
syarat Perhitungan Kesimpulan 

Log 

Normal 

Cs ≈ 0 Cs = 0,06 
Tidak 

Memenuhi Ck = 3 
Ck 

= 
0,37 

Log 

Gumbel 

Cs ≤ 

1.1396 
Cs = 0,06 

Mendekati 
Ck ≤ 

5.4002 

Ck 

= 
0,37 

Log 

Pearson 
Cs ≠ 0 Cs = 0,06 Memenuhi 

Sumber :Perhitungan. 

 

Perhitungan telah didapatkan hasil yang tersaji dalam Tabel 7 

maka dapat ditentukan bahwa jenis pada distribusi yang 

dipergunakan adalah Log Pearson Type  III. Hasil perhitungan 

diuji untuk  memastikan kecocokan perhitungan distribusi maka 

dilakukan perhitungan dengan metode Chi-Square dan 

menggunakan metode Semirnov-Kolmogorov. 

 

3.3 Uji Data 

Pengujian data dilakukan dengan menggunakan 2 metode yaitu, 

metode Chi-Square yang dipergunakan untuk menguji data curah 

hujan selama 11 tahun dan Semirnov-Kolmogorov untuk 

menguji data Log Pearson (Azeez, 2012). Uji data tersebut 

ditentukan sebagai berikut: 

Rumus Uji Chi-Square: 

Jumlah pada Data(n) = 11 

Jumlah Kelas(k) = 1 + 3,22 log(n); 

  = 4,35 (jumlah kelas 4). 

Data uji Chi-Square disajikan dalam tabel 8 sebagaimana dalam 

tabel berikut: 

Tabel 8. Uji Chi-Square 

No Panjang Kelas Oi 

Ei 

(Oi-Ei)² (Oi-Ei)²/Ei 

(n/k) 

1 40 3 2.75 0.06 0.02 

2 70 6 2.75 10.56 3.84 

3 100 1 2.75 3.06 1.11 

4 130 1 2.75 3.06 1.11 

Xh² 6.09 

Sumber : Perhitungan. 

 

Berdasarkan perhitungan pada tabel 8, uji Chi-Square 

didapat nilai Xh2 = 6,09 dengan (dk) nilai derajat kebebasan = 3. 

Menurut tabel pada nilai kritis dipergunakan untuk distribusi Chi 

– Square, maka nilai kritis diperoleh (α)= 5% diperoleh nilai X2 

= 8,39. 

 

3.4 Uji Semirnov-Kolmogorov 

Perhitungan uji chi –square  sudah didapatkan hasil nilai Xh2 

,, nilai kritis diperoleh (α), dan nilai X2 sebagaimana tersebut 

pada tabel 8, maka langkah selanjutnya adalah menghitung 

dengan metode  Smirnov-Kolmogorov sebagaimana tersebut 

pada tabel 9. 
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Tabel 9. Uji Semirnov-Kolmogorov. 

X m P(x)=m/(n+1) P(x<) f(t)=(x-xr)/Sdev Nilai Kritis P'(x) P'(x<) D 

1 2 3 4=1-3 5 6 7=1-6 8=1-7 9=8-4 

2.114 1 0.091 0.909 1,687 0.981 1.133 0.981 0.072 

2.107 2 0.182 0.818 1,625 0.794 1.313 0.794 -0.024 

1.987 3 0.273 0.727 0,563 0.681 1.306 0.681 -0.046 

1.881 4 0.364 0.636 -0,375 0.681 1.200 0.681 0.045 

1.881 5 0.455 0.545 -0,375 0.508 1.373 0.508 -0.037 

1.875 6 0.545 0.455 -0,428 0.359 1.516 0.359 -0.096 

1.863 7 0.636 0.364 -0,534 0.345 1.519 0.345 -0.019 

1.863 8 0.727 0.273 -0,534 0.201 1.663 0.201 -0.073 

1.826 9 0.818 0.182 -0,861 0.142 1.684 0.142 -0.040 

1.826 10 0.909 0.091 -0,861 0.117 1.709 0.117 0.026 

1.778 11 1.000 1.091 -1,286 1.117 0.661 1.117 0.026 

Sumber : Perhitungan 

 

Hasil perhitungan dari tabel 9 dilakukan perhitungan nilai D dan 

akan dilanjutkan untuk mencari nilai Dmax pada tabel 10. 

Tabel 10. Kesimpulan hasil uji data 

Pers.Distri

busi 

Uji Kecocokan 

Chi Square 
Semirnov-

Kolmogorov 

Log 

Pearson 

Type III 

Xh

2 

Nil

ai  
X2 

K

et  

Dm

ax 

Nil

ai 
D0 

K

et 

6,0

9 
< 

8,3

9 

O

k 

0.07

2 
< 

0.3

9 

O

k 

Sumber : Perhitungan 

Berdasarkan hasil dari tabel 10  dapat diketahui bahwa hasil dari 

uji data Uji Smirnov-Kolmogorov didapat nilai Dmax = 0.072 

pada data dengan urutan ke–1. Untuk menentukan nilai kritis D0 

pada Uji Smirnov – Kolmogorov dapat dilihat pada tabel nilai 

kritis D0, dengan derajat kepercayaan 5% dan N=11 maka 

didapat nilai D0 = 0.396. Perhitungan Log Pearson Type III 

memenuhi persyaratan berdasarkan uji data dengan metode Chi 

Square maupun dengan metode Semirnov-Kolmogorov. 

 

3.5 Perhitungan Periode Ulang Hujan Rencana T Tahun 

Besar hujan rancangan untuk kala ulang 2, 5, 10 tahun 

kedepan di hitung dengan menggunakan metode Log Pearson 

Type III .Perhitungan kala ulang akan di hitung dengan 

menggunakan rumus : 

Log R = Log x + KT*S 

Nilai KT tergantung dari nilai Cs (Cs = 1.39) yang didapat dari 

tabel nilai K, dilakukan interpolasi untuk hasil yang lebih akurat. 

Nilai KT  sebagai berikut: 

KT periode ulang pada 2 tahun = -0.223; 

KT periode ulang pada 5 tahun = 0.704; 

KT periode ulang pada 10 tahun = 1.337 . 

Perhitungan periode ulang hujan rencana tersaji pada tabel 11 

sebagai berikut: 

Tabel 11. Perhitungan Periode Ulang Hujan Rencana. 

Periode 
Ulang K Log x S 

Log 
Xt 

Hujan Rencana 
(R) 

(Tahun) (mm) 

2 -0.223 1.92 0.113 1.895 78.494 

5 0.704 1.92 0.113 1.999 99.870 

10 1.337 1.92 0.113 2.071 117.722 

Sumber : Perhitungan 

 

Tabel 11 diperoleh hasil curah hujan rencana untuk periode ulang 

2 tahun (R2) = 78,494 mm, untuk periode ulang 5 tahun (R5) = 

99,870 mm, dan untuk periode ulang 10 tahun (R10) = 117,722 

mm. 

3.6  Perhitungan Waktu Konsentrasi 

Panjang lintasan dari titik yang ditinjau ke titik yang terjauh 

adalah  563.66 m. Kemiringan rata-rata sebesar 3%. Rumus 

untuk menghitung waktu konsentrasi adalah sebagai berikut: 

Tc = T0 + Tf 

n = 0,013 ( Dasar saluran beton normal data konsultan ) 

s = 0,0105 ( Data Konsultan ) 

v = 1,113 ,/s (Data konsultan) 
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Perhitungan  :  

T0 : ( 2/3 x 3,28 x L x (n/√𝑠)) 

T0 : ( 2/3 x 3,28 x 563,66 x (0,013/ඥ0,0105)) 

T0 : 156,38 menit 

 

Tf : Ls / 60V 

Tf : 563,66 / (60 x 1,113)  

Tf = 8,44 menit 

Tc = 156,38 + 8,44 

Tc = 164,82 menit = 2,75 jam 

 

3.7 Perhitungan Intensitas Hujan 

Intensitas hujan merupakan jumlah hujan yang disebutkan 

volume hujan pada tiap satuan waktu. Nilai intensitas hujan 

berbeda – beda, tergantung pada lamanya curah hujan dan 

frekuensi kejadiannya. Intensitas hujan didapatkan dengan 

menggunakan cara analisis data hujan baik secara statistik atau 

dengan menggunakan cara empiris. Intensitas hujan merupakan 

ketinggian hujan yang terjadi pada suatu waktu air hujan 

terkonsentrasi (Purwantoro dkk, 2012). Perhitungan intensitas 

hujan menggunakan mononobe. 

Rumus intensitas hujan adalah sebagai berikut : 

I = ቀ
మర ଶସమ/య

ଶସ ௧
ቁ 

I = ቀ
ଵଷ ௫ ଶସమ/య

ଶସ ௫ ଶ,ହ
ቁ = 16,388 mm/jam 

3.8 Perhitungan Koefisien Limpasan 

Bangunan multiunit dengan penggunaan lahan dibagi 

menjadi 3 yaitu, kavling standart dan kelebihan tanah 54842,13 

m2, fasilitas umum dan sosial 4142,80 m2, dan sarana & 

prasarana jalan dengan luas 30451,32 m2. Jadi untuk menghitung 

koefisien limpasan dihitung dengan rumus: 

C = 
ଵ.ଵାଶ.ଶା⋯ା .

ଵାଶା⋯ା
  

C = 
.×ହସ଼ସଶ,ଵଷା.×ସଵସଶ,଼ା.×ଷସହଵ,ଷଶ

ହସ଼ସଶ,ଵଷାସଵସଶ,଼ାଷସହଵ,ଷଶ
  

C = 0.6 

 

3.9 Perhitungan Debit Banjir Rancangan 

Perhitungan debit banjir rancangan ini dihitung dengan 

menggunakan metode rasional. Metode rasional hanya 

digunakan untuk menentukan banjir maksimum bagi saluran-

saluran dengan daerah aliran kecil, kira-kira 40-80 km². Rumus 

metode rasional sebagai berikut: 

Rumus: 

Koefisien limpasan = 0.6 

Luas wilayah = 89436,23 m2 

Intensitas hujan = 16,388 mm/jam 

Sehingga diperoleh nilai Q: 

Q = (1/3,6) . C . I . A 

    = 0.278 x 0.6 x (0,016 / 3600) x 89436,23 

    = 0,066 m3/detik 

Hasil nilai debit banjir rancangan didapatkan hasil sebesar 0.066 

m3/detik. 

3.10 Volume Sumur Resapan 

Direncanakan sumur resapan untuk meresapkan air kedalam 

tanah, untuk sumur resapan yang direncanakan diasumsikan 

menggunakan dimensi diameter (3 m) dengan tinggi (4 m). 

Sehingga volume sumur resapan adalah sebagai berikut : 

V Rencana = Q Ranc x t 

V Rencana = 0,066 x (4 x 3600) 

V Rencana = 950,4 m3 

V = π x r2 x h 

    = π x 1,5^2 x 4 

    = 28,27 m3 

Volume sumur resapan yang sudah didapatkan perlu dilakukan 

perhitungan jumlah sumur resapan agar sesuai dengan rencana 

debit air yang ditampung. Jumlah sumur resapan yang 

dibutuhkan adalah sebagai berikut: 

n = v ranc/Vsumur 

   = 950,4 /28,27 

   =  33,62 ≈ 34 buah 

Jumlah sumur resapan yang dibutuhkan di kawasan Perumahan 

Green Menganti Desa Derancang Kecamatan Menganti 

Kabupaten Gresik adalah berjumlah 1 buah. Panjang kawasan 

yang  akan ditempatkan sumur resapan sepanjang 563,66 m, 

maka jarak antar sumur resapan sebagaimana tersaji berikut ini: 

s = P/n 

   = 563,66/34 

   = 16,58 m 

Maka jarak antar sumur yang diperoleh pada perhitungan diatas 

adalah 16,58 meter.  

 

3.11 Volume Lubang Resapan Biopori 

Volume lubang resapan biopori dapat dihitung menggunaka 

rumus volume tabung. Dimensi lubang resapan biopori dengan 

diameter (d) = 10 cm dan tinggi (h) = 100 cm, sehingga volume 

LRB adalah: 

V = πr2h 

    = π x 0.052 x 1 

    = 0.00785 m3 
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Perhitungan selanjutnya dilanjutkan dengan menghitung jumlah 

LRB, maka digunakan luas bidang kedap yang akan ditempatkan 

lubang resapan biopori (LRB) adalah 563,66 m, sedangkan laju 

resap air adalah 245 liter/jam. Jumlah lubang resapan biopori 

adalah sebagai berikut: 

n = 
୍×

୴
  

   = 
,ଵ ୫/୨ୟ୫×ହଷ, ୫²

,ଶସହ୫ଷ/୨ୟ୫
 

   = 36,8 ≈ 37 buah 

Jumlah lubang resapan biopori didapatkan hasil sebanyak 37 

buah, membutuhkan jarak pada setiap LRB dengan mengunakan 

rumus jarak antar LRB adalah sebagai berikut: 

s = L/n 

   = 563,66/37 = 15,25 m 

 

Perhitungan diatas didapatkan jumlah LRB yang digunakan 

adalah 37 buah dengan jarak 15,25 m pada setiap lubang resapan 

biopori. Bangunan sumur resapan direncanakan dengan 

menggunakan buis beton berdiameter sebesar 1.5 m dan 

ketinggian 2 m sebagaimana ditunjukkan pada gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Rencana Sumur Resapan 

 

Sumur resapan direncanakan sesuai pada gambar 2, 

dengan lapisan bawah berupa kerikil dan batu kali. Perencanaan 

lubang biopori direncanakan menggunakan pipa PVC dengan 

diameter 10 cm dan ketinggian 100 cm dengan jumlah lubang 

resapan biopori sebanyak 37 buah, dimensi lubang resapan 

biopori sebagaimana tertera pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Rencana Lubang Resapan Biopori 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Hasil pada perhitungan dimensi sumur resapan 

didapatkan ukuran sumur dengan diameter 3 m dan dengan 

kedalaman 4 m dengan jumlah sumur resapan sebanyak 34 buah 

dengan jarak 16,58 meter. Dengan perencanaan 34 buah sumur 

resapan pada area Perumahan Green Menganti Kecamatan 

Menganti Kabupaten Gresik diharapkan dapat menanggulangi 

genangan yang terjadi . 

Hasil dari perencanaan untuk lubang resapan biopori 

menggunakan asumsi dapat menampung seluruh genangan yang 

terjadi sehingga dapat mereduksi 100% dengan menggunakan  

diameter 10 cm (0,1 m) dan kedalaman dengan dimensi 100 cm 

(1 m) dengan jumlah LRB sebanyak 37 buah dengan jarak 15,25 

meter. Perencanaan 37 buah LRB dapat dipergunakan untuk 

melindungi system air tanah (ground water system) pada 

Perumahan Green Menganti Desa Derancang Kecamatan 

Menganti Kabupaten Gresik. 

 

Saran 

Penambahan jumlah penduduk yang semakin meningkat, 

mengakibatkan kebutuhan perumahan yang dibutuhkan juga 

semakin meningat. Penyedia jasa perlu lebih memperhatikan 

akan adanya dampak seperti dalam hal genangan-genangan air 

yang akan disebabkan dalam padatnya permukiman. Analisis ini 

diharapkan bisa menjadi masukan dalam mereduksi genangan 

yang terjadi. 
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